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LANDASAN TEORI

Tinjauan Tentang Standar Penilaian Ujian Nasional
1. Pengertian Standar Penilaian Ujian Nasional

Sebdum  mengemukakan pengertian sandar  penilaian  Ujian Nasiond,
maka terlebih dahulu kita mengemukakan pengertian tigp-tigp kata dari kaimet
tersebut, sebab dengan mengetahui arti tigp-tigp kata tersebut diatas kita akan
lebih mudah memahami tentang pengertian standar penilaian Ujian Nasiond.

Pengertian standar ddam kamus bahasa Indonesia adadlah aa penopang
dipakai sebagai patokan atau ukuran baku.?! Sedangkan standar untuk siswa dapat
dimaksudkan sebaga suau tingkat kemampuan yang harus dimiliki bagi  suatu
program.?> Menurut para ahli pendidikan yaitu HA.R. Tilaar bahwa standar
merupakan suatu dat pembanding dengan negara lain aau merupakan suatu
bendera reformasi dibawah mana rakyat digjak untuk magju.?®

Sedangkan pengertian  penilaan merupakan terjemaan  dai kata
evaluation, yang berasd dari kata dasar "nila", jadi secara dimologi kata

penilaan addah memberikan nila kepada seseorang, suatu benda, keadaan atau

2l pjus A. Partanto dan M. Dahlan Al Barry, Kamus IImiah Populer (Surabaya : Arkola,

1994), 723-724.

145.

22 guharsini Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan (Jakarta : PT Bumi Aksara, 2002),

2 H AR. Tilaar, Standarisasi Pendidikan Nasional (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2006), 91.
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perigiwa.  Untuk memberikan nila  kepada hd-ha terscbut, maka perlu
mengambil suatu keputusan, yakni mengena nila gpa yang akan diberikan
misanya bak buruk, tinggi-rendah kepada seseorang, benda, keadaan atau
peristiva

Dengan demikian penilaan depat diatikan sebaga suatu proses yang
sgematis untuk menentukan sgauh mana tingkat pencgpaian Sswa terhadep
tujuan-tujuan pendidikan yang tdah ditentukan atau ditetapkan. Batasan tersebut
mengandung dua ha yang peting, yakni bahwa penilaan merupakan suatu
proses yang Sdematis atinya terdiri dari serangkaian kegiatan yang dilakukan
melaui dan berdasarkan aturan-aturan tertentu Disamping itu, penilaan juga
sddu dihubungkan dengan tujuan penggaran yang teah ditetapkan, sebab tanpa
ditetapkannya tujuan penggaran terlebih dahulu, maka tidek mungkin membuat
suatu keputusan tentang kemgjuan-kemgjuan yang telah dicapai oleh sisva.®*

Menurut Wond dan Brow evauas atau penilaan addah suatu tindakan
untuk menentukan nila dari pada sesuatu. Sesua dengan pendapat tersebut, maka
evduad aau penilaan pendidiken addah suau tindekan aau proses untuk
menentukan nila  segda tindakan aau segda sesuau yang ada lambangnya

didunia pendidikan.?®

24 Mudiijo, TesHasil Belajar (Jakarta: Bumi Aksara, 1995), 25-26.
% Wayan Nurkancana dan Sunartana, Evaluasi Pendidikan (Surabaya : Usaha Nasional,
1986), 1.
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Begitu pula pengettian Ujian Nasond menurut peraturan  Menteri
pendidikan tentang ssem Pendidikan Nasoind yang ada pada pasd 1 vyatu
kegiatan pengukuran dan penilaan kompetens peserta didik secara nasiona
untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah. Dijelaskan pula pada pasa 3 yaitu
Ujian Nadond bertyjuan untuk menila pencapaian kompetens kelulusan secara
nesona pada mata pelgaran tetentu daam kedompok mata pelgaran ilmu
pengetahuan dan teknologi.®

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat diambil suatu kesmpulan
bahwa yang dimeksud dengan Standar Penilaian Ujian Nasond addah suatu
patokan atau ukuran dalam proses kegiatan pengukuran atau penilaian kompetens
peserta didik secara nasond untuk menentukan sgauh mana tingkat pencapaian
tuyuan pendidikan yang tdah ditetapkan pada jenjang pendidikean dasar dan
menengah.

Dari pembahasan dandar penilaan Ujian Nasiond di atas, tak terlepas
dari dandar penilaian itu sendiri. Untuk itu disni akan diurakan tentang jenis-
jenis dandar penilaan, pelaksanaan ujian nasond, dan mata pelgaran yang
diujikan untuk ujian nasond
1) Jenis-Jenis Standar Penilaian

Terdgpat dua jenis dtandar penilaan yang dapat digunakan oleh guru

atau sekolah ddam mengelola hasil penilaian
a Standar mutlak : hadl yang dicgpa odeh masng-masng dswva
dibandingkan dengan kriteria yang telah ditetapkan Sebaga contoh untuk

26 peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 45 Tentang Ujian Nasional Tahun 2008, 2-3.
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lulus ddam suatu tes tertentu, Sswa harus menydesakan dengan benar
sekurang-kurangnya 75% dari sod-sod yang diberikan, tanpa meiha
hasl yang dicgpa oleh dswasswa ddam kdompok yang sama
(Criterion-referenced evaluation / PAP)

b. Standar Rdaif : hesl yag dicgga oeh maangmasng <Sswa
dibandingkan dengan norma kelompok sswa sau dengan siswa yang lan,
yaitu hasl yang dicgpa oleh sswa-sswa lan ddam kdompok yang sama
(norm-reverenced evaluation / PAN). Dengan menggunakan standar yang
relaif, dapa terjadi bahwa sswa yang presentase jawabannya benar hanya
50% dinyatakan lulus karena kebanyakan temantemannya yang lan

mencapa angka presentase yang lebih rendah.?’

2) Peaksanaan Ujian Nasiond
Menurut peraturan Menteri tentang ssem Pendidikan Nasond RI No.
45 Tahun 2006 tentang Ujian Nasond yang dijelaskan pada pasal 1 yang
terdiri dari 3 ayat yang berbunyi :
1. Ujian Nasond utama dilaksanakan sau kdi pada minggu ketiga bulan
April 2007 untuk SMA, MA dan SMK serta minggu keempat untuk SMP,
MTs, SMPLB dan SMALB.

Ujian Nasiond susulan dilaksanakan satu minggu setelah Ujian Nasiond.
Ujian kompetens keahlian dilaksanakan sebelum Ujian Nasiond utama®®

W

3) Matapdgaran yang diujikan untuk SMP/MTYSMPLB/SMALB.

27 M. Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi (Bandung : PT Remaja Rosda
Karya, 2006), 109.
28 peraturan Menteri Tentang Sistem Pendidikan Nasional, 4 — 5.



23

No Mata Pelajaran
Bhs. Indonesia
Matematika
Bhs. Inggris

Ujian nasond tahun 2006-2007 untuk tingkat MTYSMP dilaksanakan
pada hari sdasakamis, bulan April tanggd 24-26. Sedangkan untuk Ujian

Nasiond yang susulan dilaksanakan satu minggu setelah Ujian Nasiond.

2. Fungs dan Tujuan Penilaian

a. Fungd Penilaan
Fungs penilaian bukan hanya untuk menentukan kemguan belgar sswa,

tetapi fungsinya juga sangat luas, diantaranyaaddah:

1. Penilaan membantu sSswva mendepat kepuasan aas gpa yang tdah
dikerjakannya.

2. Penilaan membantu dswa meredisaskan dirinya untuk mengubah atau
mengembangkan perilakunya

3. Penilaan membantu guru untuk menetapkan gpakah metode menggar
yang digunakannya telah memada.

4. Penilaian membantu guru membuat pertimbangan adminidred.

b. Tujuan Penilaian

Tujuan penilaian tidek hanya memberikan dasar pemberian angka

dasx hasl belgar dswa, program penilaan hasl begar itu bertujuan

untuk :
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. Memberiken informes tentang kemguan individu 9swva ddam rangka

mencgpa tujuan begar sehubungan dengan kegiatan-kegiatan belgar
yang telah dilakukannya.

. Memberikan informes yang dapat digunskan untuk membina

kegiatat+kegiatan bega lebih lanjut, bak terhadgp masng-mesng
individu siswa maupun terhadap kelas.

. Memberikan informas yang dapat digunekan oleh guru dan Sswa

untuk mengetahui  tingkat kemampuan siswva, menetgpkan kesulitar:
kesulitannya untuk melaksanakan kegiatan remedid.

. Mendorong motivas belgar sSswa dengan caa mereka mengend

kemguan sendiri  dan meangsangnya untuk melakukan usaha
perbaikan.

. Memberikan informas tentang semua aspek kemguan setigp Sswa,

dan pada gilirannya guru dgpat membantu pertumbuhan secara efektif
menjadi anggota masyarakat dan pribadi yang bulat.

. Memberikan bimbingan yang tepat untuk memilih sekolah yang sesua

dengan kecakapan, minat dan kesanggupannya.®®

Di ddam petunjuk pelaksanan sgstem pendidikan nasond tahun 2003

tentang fungd dan tujuan penilaan yang ada pada pasad 2 dijelaskan oleh

menteri

pendidikan nasond yatu Penilaan hasl begar secara sstematis

dan berkel anjutan bertujuan untuk:

a. Maenila hasl belgar sswadi sekolah.

b.

Mempertanggung  jawabkan  penyelenggaraan  pendidikan  kepada
masyarakat.

Mengetahui mutu pendidikan pada sekolah

Penilaian hasll belgar berfungs sebagai :

a. Ala penjamin, pengawasan dan pengendaian mutu pendidikan.

b. Bahan pertimbangan ddam penentuan kenakan kelas, kelulusan dan

tamat belgjar Sswa pada sekolah.

29 Oemar Hamdliki, Psikologi Belajar dan Mengajar (Bandung : Sinar Baru, 1992), 204-205.
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c. Bahan pertimbangan masuk jenjang pendidikan yang lebih tinggi.
d. Ala pendorong dalam meningkatkan kemampuan siswa*°
Dai penjdasan tentang tujuan dan Fungd Penilaan di atas dapat
dismpulkan sebagal berikut :
1. Ujian Nasond digunakan sebaga laporan kepada pihak sekolah, sswa
maupun masyarakat.
2. Ujian Nasona sebaga penentuan kelulusan sswa
3. Ujian Nasond digunakan untuk mengukur pencagpaian hasl begar.
4. Ujian Nasond digunakan untuk mengetahui keberhaslan guru ddam

menggar / sebagal sarana perbaikan program penggjaran

3. Pringp-Prinsp Penilaian
Untuk memperoleh hesl penildan yang lebih bak, peaksanaan
kegiatan penilaian hendaknya mengacu pada pringp-prindp sebaga berikut :
1. Kontinuitas
Pendidikan addah suatu proses yang kontinu, maka penilaan pun harus
dilakikan secara kontinu tidek boleh dilakukan secara ingdentil  untuk
memperoleh gambaran yang jelas dan berarti tentang perkembangan anak
didik dilihat dari hasil penilaan yang diperoleh pada satu waktu harus

senantiasa dihubungkan dengan hasil penilaian ddam waktu sebelumnya.

30 petunjuk Pelaksanaan Tentang Sistem Pendidikan Nasional Tahun 2003 (Jakarta : CV.
Tamita Utama, 2003), 73.
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2. Kesduruhan/Komprehensf
Dadam medakukan evduas terhadap suatu objek, kita harus mengambil
sdurun objek diantaranya dari segi kognitif, afektif dan pskomotoriknya
sebagal bahan penilaian.

3. Objektivitas
Dadam pedaksanaan penilaan hendaknya berlaku seobjektif mungkin dan
harus didasarkan atas kenyataan yang sebenarnya, oleh sebab itu perasaan,
keinginan serta prasangka yang bersfat negatif harus dijauhkan.

4. Kooperatif atau bersama-sama
Ddam prindp ini tekandung meksud bahwa ddam sdigp kegiaan
evduas hendaknya dilakukan bersama-sama oleh semua guru, pringp ini
sangat diperlukan, terutama di sekolah lanjutan karena setigp, anak didik
oleh banyak guru, disamping itu hasl evduas dai guru, data diri orang

tua, anak didik harus pula turut dipertimbangkan.®*

Dari beberagpa prindp diatas dapat diambil suatu kesmpulan apabila
aktivitas pendidikan dipandang sebaga proses untuk mencapa tujuan, maka
evduad pendidikan harus dilakukan secara kontinu dengan memperhatikan
objektivitas, komprehensf dan kooperatif agar tercgpal sesual dengan tujuan

yang telah dirumuskan.

31 Zainal Arifin, Evaluasi Instruksional (Bandung : PT. Remaja Rosda K arya, 1991), 11-12.
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4. Jenisdan Acuan Penilaian
a Jenis-JenisPenilaian
Diliha dari fungs penilaan, jenis penilaan ada bebergpa macam
yatu penlaan formdif, penilaan sumdif, penilaan diagnostik, penilaan
sdlektif, dan penilaian penempatan.®?> Agar lebih jelas akan diuraikan sebagai
berikut :

1. Penilaan formatif addah penilaan yang dilaksanakan pada akhir program
mengga untuk melihat tingkat keberhaslan proses begar itu sendiri.
Sedangkan orientas  penilaian formatif itu untuk proses belgar menggar.
Dengan adanya penilaan formdif dihargokan guru dapat memperbaiki
program penggjaran dan strategi pel aksanaannya.

2. Penilaan sumatif addah penilaan yang dilaksanakan pada unit program
yatu akhir semester dan akhir tahun (UNASUN), tujuannya addah untuk
mdiha hesl belgar yang dicapa oleh para Sswa. Yakni sebergpa jauh
tujuan kurikuler dikuasa oleh para Sswa, yang mana penilaan ini
berorientasi kepada produk, bukan pada proses.

3. Penilaan diagnogik addah penildan yang betujuan untuk meihat
kedlemahan-kdemahan dswa sata faktor penyebabnya  Penilaian ini
dilaksanakan untuk keperluan bimbingan belgar, penggaran remedid,

menemukan kasus-kasus dan lain-lan.

32 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Belajar dan Mengajar (Bandung : PT. Remaja Rosda
Karya, 1995), 5.
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4. Penilaan sdektif addah penilaan yang bertujuan untuk keperluan sdektif
aau sdekd, misdnya ujian saingan masuk ke lembaga pendidikan
tertentu.

5. Penilaan penempatan addah penilaan yang ditujukan untuk mengetahui
ketrampilan prasyaa yang diperlukan bagi suatu program belgar dan
penguasaan belgar seperti yang diprogramkan ssbelum memulal kegiatan
belgar untuk program itu. Dengan demikian penilaan ini berorientas
kepada kesgpan Sswa untuk menghadapi program-program baru dan
kecocokan program belgjar dengan kemampuan siswa.

Dai uraan tentang jenis-jenis penilaan di aas maka penilaan hadl
begar yatu Ujian Nasond sekarang ini termasuk jenis penilaian sumatif karena
penilaan ini dilaksanakan pada akhir/unit program pembegaran. Yang tertujuan
untuk mengetahui sgauhmana hasl begar yang dicgpa oleh sswa sdama proses

belgar menggar berlangsung.

b. Macam-macam Acuan Penilaian

Di ddam sdigp kegiaan begar menggar sddu dilakukan penilaian,
hasl penildan disgikan ddam bentuk nila angka atau huruf; ddam hd ini,
lembaga pendidikan ada yang menggunakan penilaan dengan angka O — 100, dan
ada pula yang menggunakan penilaian angka itu dengan skaa0 — 10.

Nila angka ataupun nila huruf itu umumnya merupsken hesl tes atau
Uian yang diberikan oleh guru kepada para Sswva setdlah mereka mengikuti

pelgaran sdama jangka waktu tertentu. Nilai-nilai tersebut dimasukkan ke ddam
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buku laporan pendidikan aau buku rapor, seperti Surat Tanda Tamat Begar
(STTB), ljazah, dan daftar nila lainnya.

Pengolahan nila-nila menjadi nila akhir seorang sswa dapat dilakukan
dengan mengacu kepada kriteria atau patokan tertentu, daam ha ini terdapat
jenis-jenis acuan penilaan yatu Penildan Acuan Patokan (PAP), dan Penilaan
Acuan Norma (PAN).3* Untuk lebih jelasnya akan diuraikan sebagai berikut :

6. Penilaian Acuan Patokan (PAP)

Yang dimaksud dengan Penilaian Acuan Patokan (PAP) adalah suatu
penilaan yang memperbandingkan predad belgar Sswa dengan  suau
patokan yang telah ditetapkan Suatu prestas yang seharusnya dicgpa oleh
sswadituntut oleh guru.3*

Dijdaskan pula ddam buku prindp-prindp dan teknik evaduas
penggaran jika suatu penilaian dissbut PAP jika ddam meakukan penilaan
itu harus mengacu kepada suatu kriteria pencagpaian tujuan penggaran yang
tdah dirumukan dan ditetapkan. Nila-nila yang diperoleh gswa
dihubungkan dengan tingkat pencepaian penguasaan Sswa tentang materi
penggaran sesual dengan tujuan pengagaran yang telah ditetapkan.

Sebaga  contoh, misdnya untuk depat diterima sebaga  cdon
penerbang di sebuah lembaga penerbangan, setigp cdon harus memenuhi

syaat antara lan tinggi badan sekurang-kurangnya 165 cm dan memiliki

33 M. Ngalim Purwanto, Pronsip-Prinsip dan Teknik, 76.
3 1gn. Masidjo, Penilaian Pencapaian Hasil Belajar Siswa di Sekolah (Yogyakarta :
Kanisius, 1995), 151.
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tingkat kecerdasan (IQ) serendah-rendahnya 130 berdasarkan hasl tes yang
diadekan oleh lembaga yang bersangkutan berdasarkan kriteria atau patokan
itu, Sgpa pun cdon yang tidk memenuhi syarat-syarat tersebut dinyatakan
gagd ddam tes atau tidak akan diterima sebagal siswa caon penerbangan.

Penilaian Acuan Norma (PAN)

Penilaan Acuan Norma (PAN) addah penilaan yang dilakukan
dengan mengacu pada norma kelompok, yakni nila-nila yang diperoleh dswa
di perbandingkan dengan nila. Sswa lan yang termasuk di dalam kelompok
itu.

Yang dimaksud dengan "normd’ ddam hd ini addah kgpedtas atau
prestas kedlompok, sedangkan yang dimaksud dengan “"kelompok" adalah
sgumlah siswa daam satu kelas, sekolah, rayonrayon proping atau wilayah.

Sebagal contoh kongkret dapat dikemukakan disni cara penilaian yang
pernah dilakukan untuk menentukan keulusan (lulus-tidaknya) seorang siswa
dalam Ebtanas, untuk SLTP dan SLTA pada akhir tahun garan 1984/1985.
Dai hasl Ebtanas itu dikend adanya nila yang dissbut Nila Ebtanas Murni
(NEM) yang berasd dari hasl penilaan panitia ujian dengan menggunakan
patokan persentase, yang menunjukkan tingkat kemampuan atau penguasaan
dswva tentang maeri penggaan yang diyjikan Dengan kata lain, NEM
merupakan hasl penilaan dengan cara PAP. Akan tetapi, setelah diperhatikan
ternyaa nila-nila NEM pada umumnya sangat rendah sehingga tidak

memenuhi syarat untuk dapat dinyatakan lulus, kemudian NEM itu diolah ke
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ddam PAN dengan menggunakan rumus tertentu dengan meksud agar nila-

nilai tersebut dapat diperbesar. Adapun rumus yang digunakaniaah :

P+q+nR
(2+n)

Keterangan
P: Nila rapor semedter lima
a: Nila rata-rata sub sumatif semester enam
R : Nila ebtanas murni
n : koefisen dari NEM / koefisen R

Dadam penilaan Ujian Nadona sekarang ini mengacu pada patokan
PAP karena penilaan ini membandingkan pretas begar sswa dengan suatu
patokan yang telah ditetapkan. Mengenai kelulusan siswa tahun 2006-2007 ini
harus memenuhi bebergpa syarat yaitu harus lulus dari Ujian Nasond dan
ujian sekolah. Jadi penilaan Ujian Nasond ini mengacu pada patokan PAP,
sedangkan penilaian ujian sekolah diperoleh dari patokan PAN. Maka kedua

patokan penilaian di atas dijadikan untuk acuan penilaian ujian sekarang ini.

Penilaian Dalam Ujian Nasional

Penilaan addah suau tindekan untuk memberikan nila  kepada
pesarta didik agar dapat mengetahui sampa sgauhmana tingkat pencapaian
tujuan pendidikan, sedangkan nila itu sendiri merupekan suau yang sangat

penting karena nila dapat mencerminkan keberhasilan begar. Namun, bukan
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hanya sswa sga yang memerlukan cermin keberhaslan beajar ini, tgpi guru
dan orang lain pun memerlukannya.

Daan penilaan Ujian Nadond pemeintah tdah menentukan
bebergpa dandar kedulusan yang harus dicgpa oleh dswa dadam Ujian
Nasional tahun 2006/2007 diantaranya *°
1. Pesata Ujian Nadsond dinyatakan lulus jika tdah memenuhi beberapa

standar sebagai berikut :

a Memiliki nila raaraa minimum 50 untuk sduruh mata pegaran
yang diujikan (bahasa Indonesa, Bahsa Inggris, Matematika), dan
nilal tidak boleh dibawah 4,25.

b. Memiliki nila minimum 4,00 pada sdah satu mata pelgaran dengan
ketentuan nila pada dua mata pdgaran lanya masng-mesng harus
minima 6,00.

2. Setigp satuan pendidikan dgpat menentukan dandar kelulusan  Ujian

Nasiond lebih tinggi dari kriteria yang ada pada romawi a dan b tersebut.
Adapun pesarta didik dapat dinyatakan lulus daam Ujian Nasond

dari satuan pendidikan pada jenjang pendidikan dasar dan menengah sekolah

harus menempuh beberapa kriteria, diantaranya :

1. Menydesaikan seluruh program pembe garan.

2. Mempeardeh nila minimd baikk pada penilaan akhir untuk sduruh mata
pelgaran agama dan akhlak, kelompok mata pelgaran kewarganegaran
dan kepribadian, kdlompok mata pelgaran estotika dan kelompok mata

pelgaran jasmani olah raga dan kesehatan.

35 Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP), Prosedur Operasi Standar Ujian Nasional,
tahun 2006, 25-26.
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3. Lulus yjiian sekolah untuk kelompok mata pegaran ilmu pengetahuan dan
teknologi.
4. Lulus ddam Ujian Nasond.

Jadi untuk kelulusan Sswa tehun ini harus memenuhi semua kriteria
yang ada diaas, jika sdah satu kriteria tersebut tidak terpenuhi maka sswa
tidek dgpat dinyatakan lulus ddam Ujian Nasond, maka satuan pendidikan
yang akan memberikan predikat pada pesertadidik yang lulus.

Dari sauan pendidikan, adgpun cara penilaannya menggunakan
rumus sebagal berikut :

1. Nila rata-rata kdulusan dihitung dengan mengunakan formula berikut :

_A+B+C
3

NK

Keterangan :

NK : Nila rata-ratakdulusan

A . Rataratanila rgpor semester | sampal VI
B : Rata-ratanila ujian sekolah
C . Rataratanila Ujian Nasiond

2. Predikat kelulusan berdasarkan kategori sebagal berikut :
NK lebih besar atau sama dengan 8,5 penilaiannya sangat baik
NK lebih besar atau sama dengan 7,5 kurang dari 8,5 dikatakan baik
NK kurang dari 7,5 dikatakan cukup
Dari penjelasan diatas tersebut, dapat ditarik kesmpulan bahwa Standar

Penilan Ujian Nasond setigp tahun sddu mengdami kenakan, mula  dari



gandar kelulusan yang nilainya 301, 4,01, 4,25, sampa dengan standar sekarang
in 5,00. Pada mata pelgaran, yang diujiken dan tidek boleh nilanya dibawah
4,25, yang kedua boleh nilainya 4,00 pada sdah satu meta pelgaran dengan
ketentuan nila dari dua mata pdgaan yang lan masing-masing harus mencagpa
6,00, standar inilah yang dibuat untuk meningkatkan mutu pendidikan.

Ddam hd ini pemeintah menaikkan dandar kedulusan sswa bertujuan
untuk memperbaiki  kuditas pendidikan di Indonesa agar supaya pendidiken di
Indonesa tidek tertinggal dengan negaranegara yang sudah magu  dan
berkembang pendidikannya seperti di kawasan Asa Tenggara, yahg mana nila
kdlulusan skarang ini pemerintah  tideak semakin menurunkan tapi  semakin
menaikkan dikarenekan kaau dandar keulusan sekarang  diturunkan  maka
kuditas pendidikan di Indonesa belum dikatakan meningkat, sehingga akhirnya
tetinggd dengan Negaanegaa yang sudah berkembang dan mgu kuditas
pendidikannya.

Ha ini juga tdah dijdaskan ddam UU RI No. 20 tahun 2003 tentang
sstem pendidikan nasona bahwa evduas atau penilaan harus dilakukan karena
untuk pengenddian mutu pendidikan. Indonesa secara nasional sebaga  bentuk
akuntabilitas  penydenggaraan  pendidikan  kepada  pihak-pihak  yang

berkepentingan.
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Tinjauan Tentang Mutu Pendidikan
1. Pengertian Mutu Pendidkan

Igilah mutu berasd dari bahasa Indonesa, sedangkan menurut bahasa
Inggris mutu itu addah Qudity (kuditas). Pengertian mutu addah baik-buruk
sesuatu aau kuditas suatu benda, sementara mutu menurut Sdlis  diartikan
sebaga sesuatu yang mash berusaha terus ditingkatkan. Demikian pula, mutu
produk pendidikan dapat diartiken sebaga kemampuan ddam mengelola secara
operasond dan efisen terhadap komponen yang berkaitan dengan produk
pendidikan. Sehingga menghasilkan nila tambahan terhadap komponen sesua
dengan norma atau standar yang berlaku.

Sgdan dengan pandangan Sdlis tersebut diatas, Green Wood 1994: 26
juga menyampaikan yang kemudian dikutip oleh Dede Resyada bahwa kuditas
aau mutu itu tiada lan addah terpenuhingya permintaan pelanggan, tercapainya
tuyuan serta dapat menyenangkan pelanggan tersebut. Oleh karena itu, dapat
dinyatakan meningkat balk gpabila sgumlah pengetahuan dan kecakapan yang
diperoleh dari pengdaman begamnya secara optima dapat ditampilkan dan akan
berkurang ukurannya apabila terjadi reduks dari kuditas penampilan unsur-unsur
kemampuan dan ketrampilan itu®® Jadi mutu addah suatu kuditas atau baik
buruknya suatu benda.

Igilah pendidikan sama dengan paedagogie. Paedagogie berasd dari

bahasa Yunani, yang terdiri dai kata "PAIS', atinya anak, dan "AGAIN"

38 Titik Kristinawati, " Peningkatan Mutu Lulusan dalam Kompetisi Pendidikan PAI"

Surabaya: Perpustakaan IAIN Sunan Ampel, 2005), t.d. 47.



36

diterjemahkan membimbing, jadi paedagogie yatu bimbingan yang diberikan
kepada anak.
Secara terminologi definis  pendidikan (paedagogie) diartikan oleh para
tokoh pendidikan, sebagal berikut :
a. John Dewey
Pendidikan adalah proses pembentukan kecakapankecakgpan fundamenta
secaraintelektua dan emosiond ke arah dam dan sesama manusia
b. Langeved
Mendidik addah mempengaruhi anak didik ddam usaha membimbingnya
supaya menjadi dewasa. Usaha membimbing addah usaha yang didasari dan
dilaksanakan dengan sengga antara orang dewasa dengan anak yang belum
dewasa.
c. Hoogeved
Mendidik adaah membantu anak supaya ia cukup menydenggarakan tugas
hidupnya atas tanggung jawabnya sendiri.
d. SA. Bratanata dkk
Pendidikan addah usaha yang sengga diadakan bak langsung maupun
dengan caa yang tidk langsung  untuk  membantu  anak  ddam
perkembangannya mencapa kedewasaannya.
e. GBHN
Pendidikan addah ussha dasar untuk mengembangkan Kkepribadian dan

kemampuan didaam dan diluar sekolah dan berlangsung seumur hidup.
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Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat dismpulkan bahwa
pendidikan pada hakekatnya adalah suatu kegidan yang secara sadar dan
disengga, serta penuh tanggung jawab yang dilakukan oleh orang dewasa
kepada anak sehingga timbul interaks dari keduanya agar anak tersebut
mencapa  kedewasaannya sesua yang dicitarcitekan dan berlangsung terus
menerus®’

Pada lembaga pendidikan perlu adanya proses belgar dan juga hasl
belgar karena semua itu untuk mengetahui sampal sgauh mana proses belgar
dapat tercapal sesua dengan tujuan yang dihargpkan. Dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa yang dimeksud dengan mutu pendidikan addah suatu
kegiatan belgar yang harus terus ditingkatkan dengan sadar, sengga dan rasa
tangung jawab yang dilakukan oleh orang dewasa kepada anak didik sehingga
timbul interaks dari keduannya, sehingga mencgpa tujuan aau hesl yang
diinginkannya.

Berdasarkan penjelasan tentang pengertian mutu pendidikan di aas
tersebut, maka mutu suatu pendidikan pada dasanya mdihat  dahulu
penjabaran dari Dasar-dasar dan tujuan pendidiken dan sstem pendidikan
nasond, karena pendidikan di Negara Indonesia sekarang ini mengacu pada
gsten pendidiken secara nasond  sehingga kuditas pendidikan  dapat
diketahui secara jelas. Tgpi mengena mutu pendidikan banyak sekai hd yang
harus diperhatikan balk dari tujuan atau sstem pendidikan serta sumber daya

manusayang terlibat di ddamnya

37 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyah, Ilmu Pendidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), 69-70.
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a. Dasar dan Tujuan Pendidikan Nasiona

Persodlan mengenal dasar-dasar dan tujuan pendidikan merupakan ha
yang sangat fundamenta ddam pelaksanaan pendidikan, karena dasar-dasar
pendidikan itu akan menentukan berbaga ragam dan isu  pendidikan,
sedangkan tujuan pendidikan akan menentukan kearah mana anak didik
dibawa.

Yang dimeksud dengan dasar addah landasan tempat berpijak atau
sandaran dari pada dilakukannya suatu perbuatan. Dengan demikian, yang
dijadiken landasan aau sandaran sSuatu  perbuatan itu sudah ada dan
mempunya  kekuatan hukum. Oleh karena itu tidak dapat dibenarkan
pertanggung jawabannya suau tindakan aau ussha yang berpijak pada
landasan yang dicari-cari dasannya untuk kepentingan diri atau golongan.

Adapun  rumusan pengetian tentang pendidikan nesond  yang
dikemukakan oleh Ki Hga Dewantoro yatu : "Pendidikan Nasond addah
pendidikan yang berdaskan garis hidup dari bangsanya (cultureel National)
dan ditujukan untuk keperluan peri kehidupan yang dapat mengangkat dergjat
negara dan rakyatnya, agar dapat bekerja bersama-sama dengan lan-lan
bangsa untuk kemuliaan segenap manusiadi seluruh dunia®

Tujuan pendidikan bagi suatu bangsa merupakan titik startnya adaah
pandangan hidup dan titik finishnya addah tercgpainya kepribadian hidup

yang dicita- citakan.

38 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, I|mu Pendidikan, 190.
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Adapun tujuan dadam pendidikan merupakan faktor yang sangat
penting, karena dengan adanya tujuan dapat mengarahkan pendidikan. Tujuan
itu ada 2 yatu tujuan umum dan khusus. Berikut ini dapat dirumuskan tujuan

umum, yaitu tujuan formd diantaranya:

[ —

. Tujuan Pendidikan Nasiond

N

. Tujuan Indtitusona

w

Tujuan Kurikuler

4. Tujuan Ingruksond

1) Tujuan Pendidikan Nasiond

Kita ketahui bahwa berhasil tidaknya suatu usaha atau kegiatan banyak
tergantung pada jelas tidaknya tujuan yang hendak dicgpa oleh lembaga yang
melaksanakamya. Berdasarkan pernyataan ini, maka perlunya suatu tujuan
yang dirumuskan sgdasjdasiya dan kemudian barulah menyusun  suatu
program kegiatan yang obyektif dan redidis sehingga segda energi dan
kemungkinan biaya yang berlimpah tidak akan terbuang sa-sa.

Pada hakikatnya, pendidikan nasona itu harus dapa membina dan
meningkatkan kemampuan berkomunikasi, kesadaran bermasyarakat dan
kesadaran lingkungan.

Tujuan pendidikan tdah dirumuskan diddam UUD 1945 dituangkan
pula ddam UU No. 2 tahun 1989 yang ditegaskan bahwa pendidikan nasiond

adalah pendidikan yang berakar pada kebudayaan bangsa Indonesia, maka
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pendidikan nasond pada hakikatnya merupakan kdanjutan dari Sstem
pendidikan yang tedah ada sebelumnya, yang merupakan warisan budaya,
bangsa secara turun temurun.

Sedangkan tujuan pendidikan nasond itu sendiri addah membangun
kuditas manusa yang bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan sddu
dapat meningkatkan kebudayaannya sebaga warga negara yang berjiwa
Pancasla mempunya semangat dan kesadaran yang tinggi, berbudi pekerti
yang luhur dan berkepribadian yang kuat, cerdas, terampil, dapat
mengembangkan dan menyuburkan skap dokumentas, dgpat memdihara
hubungan yang balk antara sesama manusa dan dengan lingkungannya, sehat
jasmani, maupun mengembangkan daya edetika, kesanggupan  untuk
membangun dirinya dan masyarakat.

Sedangkan fungs pendidiken nasond addah untuk  mewujudkan
masyarakat yang berakhlak kepada Tuhan Yang Maha Esa, maka pendidikan
nasond harus berfungs sebaga :

a) Pengembangan pribadi
b) Pengembangan wargaNegara
¢) Pengembangan kedudukan

d) Pengembangan bangsa.*°

20.

39 suryosubroto, Beberapa Aspek Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta : Rineka Cipta, 1990),
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Tujuan Inditusond

Tujuan inditusond vyatu tuuan pendidkan yang disesuaikan
dengan jenis dan tingka sekolaVlembaga masng-masng.  Tujuan
inditusona  ini  tecantum di  ddam  kurikulum  sekolavliembaga
pendidikan dan menggambarkan secara umum hesil anak didik yang
bagamanakah yang harus dicgpa setdlah menyeesakan beganya di
sekolah/pendidikan.
Tujuan Kurikuler

Tujuan Kurikuler yaitu tujuan kurikulum sekolah yang tdah dirinci
menurut bidang studi, mata pegaran, aau kdompok mata pegaran.
Meskipun tujuan inditusond sekolah yang sgenis itu sama, tigp bidang
dudi mempunya tujuan kurikuler maupun tyuan inditusond merupakan
penjambaran dai tuyjuan umum sehingga tidek boleh menyimpang dari
ketentuan tujuan umum.
Tujuan Ingruksiond

Tujuan indruksond addah tujuan yang dirumuskan dari bahan
pelgaran, topik atau sub topik yang akan digarkan oleh guru. Dengan
merumuskan dan mengetahui  tujuan indruksond itu sebdum menggar,
guru dapat membayangkan hasl tingkah laku apa yang seharusnya dicapa
oleh gswa setdah mdakukan kegiatan begar, disamping itu dat evaues
belgar, metode-metode menggar serta kegiatan-kegiatan begar yang

sesual atau rlevan untuk mencapal tujuan yang dirumuskan.
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Bahwasannya Dasar-dasar dan  tujuan pendidikan nasiond
diperlukan daam meaksanakan kegiatan pendidiken (PMB), karena
proses belgar menggar harus berdasarkan pada tujuan pendidikan di atas
sepati hanya tujuan kurikuler  dan Inditusond. Tujuan semua ini agar
dapat mengetahui kdlancaran PMB sehingga dapat diketahui hasil belgar

Sswasesua dengan tujuan yang diinginkan.

b. Sistem Pendidikan Nasional

Yang dimaksud dengan ssem pendidikan nasond disni addah satu
kesdluruhan yang terpadu dari semua satuan dan aktivitas pendidikan yang
berkatan satu dengan lainnya untuk mengusahakan tercapainya tujuan
pendidikan nasond. Ddam hd ini, dgem pendidiken nasond tersebut
merupakan suatu supra sstem, yaitu suatu Sstem yang besar dan kompleks,
yang didalamnya tercakup beberapa bagian yang merupakan sstem-sstem.

Adapun tujuan Sgem pendidikan nesond, berfungs memberikan
aah pada semua kegiatan pendidiken ddam satuan pendidikan yang ada
Tujuan pendidiken nasiond tersebut merupakan tujuan umum yang hendak
dicgpa oleh semua satuan pendidikannya, meskipun setigp satuan pendidikan
terssbut mempunya tujuan-tujuan sendiri, namun semua itu tidak terlepas dari

tujuan pendidikan nasiondl.*°

125.

40 Hasbullah, Dasar-Dasar |Imu Pendidikan (Jakarta : PT. Reja Grafindo Persada, 2001), 124-
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Pendidikan nasiona ditetapkan ddam UU No. 2 tahun 1989 ini

mengungkapkan prindp- pringpnya sebagal satu Sstem yaitu :

1
2)

3)

4)

5)

6)
7)
8)

9)

Berakar pada kebudayaan nasional dan berdasarkan Pancasila dan UUD
1945, serta melanjutkan dan meningkatkan pendidikan P4.

Merupekan satu kesduruhan dan  dikembangkan untuk ikut berussha
mencgpa  tujuan nasond, yatu memgukan kesgahteraan umum dan
mencerdaskan kehidupan bangsa dan untuk berwujudnya masyarakat yang
adil dan makmur berdasarkan Pancasila

Mencakup, bak jaur pendidikan sekolah maupun jaur pendidiken luar
sekolah.

Mengatur bahwa jaur pendidikan sekolah terdiri atas tiga jenjang utama
yaitu pendidikan dasar, pendidikan menengah dan perguruan tinggi, yang
masang-masing terbagi pula daam jenjang atau tingkatan.

Mengatur, bahwa kurikulum, peserta didik, dan tingkat kependidikan,
merupakan tiga unsur yang tidek dapat dipisshkan daam kegiatan belgar
mengaar.

Mengatur secara terpusat, namun penyelenggaraan Ssatuan dan  kegiatan
pendidikan dilaksanakan secaratidak terpusat.

Menydenggarakan satuan dan  kegiatan pendidikan sebaga  tanggung
jawab bersama antara kel uarga, masyarakat dan pemerintah.

Mengatur bahwa sauan dan kegiatan pendidikan disdenggarakan oleh
pemerintah dan masyarakat berkedudukan serta diperlukan dengan
penggunaan ukuran yang sama

Mengatur bahwa satuan dan aktivitas pendidikan yang diselenggarakan
masyarskat memiliki  kebebasan  untuk  menyelenggarekannya  sesual
dengan ciri  kekhususannya masing-masing sSepanjang  ciri itu  tidak
bertentangan dengan Pancasila sebaga dasar negara, pandangan hidup
bangsa dan ideologi bangsa.

10) Memudahkan pesarta didik memperolen pendidikan yang sesua dengan

bakat, minat dan tujuan yang hendak dlcapa sata  memudahkannya
menyesuaikan diri dengan perubahan lingkungan.**

Dari uraan diatas nampak jelas bahwa pelaksanaan pendidikan yang

keberadaanya di Indonesa sekarang harus mempunya dasar dari Sstem

pendidikan nasona yaitu Pancasla dan UUD 1945 dan befungs untuk

mengembangkan kemampuan serta  meningkatkan mutu  pendidikan  dan

martabat manusia Indonesia daam rangka untuk mewujudkan tujuan nasiond.

41 Hasbullah., Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, 132.



Faktor-Faktor Pendukung yang Mempengaruhi Peningkatan
Mutu Pendidikan
Pendidikan merupakan sarana yang sangat penting membawa kehidupan
individu yang tidek berdaya pada saat permulaan hidupnya menjadi suatu pribadi
yang mampu berdiri sendiri dan berorientas ddam kehidupan bersama orang lain
secara kongtruktif.

Untuk meningkatken mutu pendidiken terlebih  dahulu  kita harus
mengetahui  faktor gpa sga yang mempengaruhinya. Adapun faktor-faktor yang
mempengaruhi peningkatan mutu pendidikan addah diantaranya :

a  Kurikulum

Kurikulum ddam arti sempit/tradisond addah sgumlah mata pdgaran
di sekolah atau di perguruan tinggi yang harus di tempuh oleh peserta didik
untuk mendapatken ijazeh atau naik tingkat. Menurut pendapat Carter V.
Good kurikulum merupakan sekumpulan mata pelgaran aau sekwens yang
bersfa Sgematis yang diperlukan oleh perserta didik agar lulus aau
mendapatkan ijazeh ddam bidang studi pokok tertentu.** Sedangkan
kurikulum ddam ati luass addah semua pengdaman, kegigan dan
pengetahuan murid di bawah bimbingan dan tanggung jawab sekolahv/guru.*®

Kurikulum depat dipandang sebaga sesuatu yang memiliki - sgumlah
komponen yang sding berhubungan dan  sding mempengaruhi  sebagai
kesatuan yang bulat untuk mencgpa tujuan. Ddam kurikulum akan dijumpai

sgiumlah komponen-komponen sebaga berikut :

jz A. Hamid Syariel, Pengembangan Kurikulum (Surabaya: PT. Binallmu, 1995), 3-4.
Ibid., 6
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Komponen tujuan kurikulum

Komponen is/bahan kurikulum

Komponen Strategi pelaksanaan kurikulum
K omponen evaluas kurikulum**

AN PRE

Dengan memperhatikan  komponen-komponen kurikulum  pendidikan di
atas sangat berpengaruh sekdi terhadgp mgu mundurnya  pendidikan, maka
ddam hd ini kurikulum menjadi faktor yang utama dadam meningkatkan mutu
pendiidikan.

b. Guru

Guru (pendidik) addah orang dewasa yang bertanggung jawab memberi
pertolongan kepada anak didik daam perkembangan jasmani dan rohaninya,
agar mencapa tingkat kedewassannya mampu berdiri  sendiri, memenuhi
tuges sebaga makhluk Tuhan, makhluk sosd dan sebaga individu yang
mandairi. Sedangkan menurut Dwi  Nugroho Hidayanto bahwa pendidik
(quru) idah orang yang memikul tanggung jawab untuk mendidik.

Daam proses belgar menggar guru memegang peranan sangat penting
dalam upaya pencapaian tujuan pendidikannya, Maka gurulah tugas tanggung
jawab merencanakan melaksanakan penggaran disskolah dan guru  juga
merupakan faktor belgjar menggjar.*®

Untuk mendapatkan suatu keberhaslan ddam PBM maka guru harus

mampu merencanakan dan melaksanakan kegiatan begar menggar dengan

44 A. Hamid Syarief, 79
45 Cece Wijaya dan A. Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar
Mengajar (Bandung : Remgja Rosda Karya, 1991), 13.
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bak seperti merumuskan tujuan, memilih bahan dan metodenya, menentukan,
mengadakan evauas dan sebaganya Oleh karena itu guru dituntut  untuk

memiliki kompeten agar membawa Sswa pada tujuan yang ingin dicapal.

. Ssawa

Setigp kegiatan pendidikan sudah pasti memerlukan unsur anak didik
(Sswa) sehaga sasaran dari pada kegiatan tersebut. Yang dimaksud dengan
dswa addah anek yang bdum dewasa yang memerlukan bimbingan dan
pertolongan dari orang dewasa, guna dapat melaksanakan tugasnya sebaga
warga negara dan anggota masyarakat.

Sswa memiliki kemampuan dasar kematangan dan kecerdasan yang
berbeda-beda. Maka dari itu, guru harus mempersigpkan SswaSsvanya
ddam mengima ilmu pengetahuan yang ddematis berencana  dan
berkesnambungan antara satu tingkat dengan tingkat yang lain, semakin bak
persgpan mereka semakin bak pula mutu dan kemampuan mereka daam
menerimapelgaran.

Di samping faktor kemampuan yang dimiliki sswa, juga ada faktor lain
seperti motivas belgar, minat dan perhatian, skap dan kebiasaan belgar,
ketekunan, soga ekonomi, faktor fisk dan pskis. Daam hd meningkatkan
mutu pendidikan yang harus diperhaikan addah sswa, karena Sswa addah

objek utama daam pendidikan.
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d. Metode Menggar

Metode menggar idah cara yang dipergunakan guru daam mengadakan

hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya penggaran.® Oleh karena

itu, peranan metode menggar merupakan dat untuk menciptakan proses

belgar menggar yang sanga postif, efektif dan efiden dengan adanya

metode menggar maka dihargpkan dapat tercipta hubungan edukatif antara

guru dengan Sswa.

Apabila ddam proses bdgar menggar tanpa adanya metode yang tepat

dan bak, maka kegiatan belgar menggar tidek akan berhasl, waaupun guru

yang mengganya panda. Oleh karena itu, guru harus memperhatikan

beberapa kriteria metode yang baik yang harus digunakan antaralain :

a

b.

Metode harus sesuai dengan jam pelgaran

Metode harus sesua dengan waektu, tempat, dat yang tersedia dan sesua
dengan tugas gurul.

Metode harus sesua dengan jenis kegiaan-kegiatan yang tercakup dadam
penggjaran

Dadam metode mengga penggunaan maupun tujuan harus dipahami oleh
Sswa

M etode harus sesuai dengan kecapakan murid.*’

46 Nana Sudjana, Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar, 76.
47 K husnul Khotim, "Suatu Pengaruh Kerjasama Ortu dengan Guru Terhadap Peningkatan
Mutu Pendidikan", Penelitian Skripsi (Surabaya: IAIN, 2000), 41-42.
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Dengan memperhatikan kriteria metode diatas, maka tujuan dan
peningkatan mutu pendidikan akan dapat tercgpa secara optimad sesua

dengan tujuan pendidikan nasiond.

. Saranadan Prasarana

Saana dan prasarana merupakan segala  sesuatu  yang  dapat
dipergunakan pendidik daam usahanya untuk mencgpa tujuan pendidikan.
Saana skolah mdiputi semua perdatan serta perlengkapan yang langsung
digunekan dalam proses pendidikan di sekolah. Contoh  gedung sekolah,
ruangan, mga dan kurd, dat peraga dan lain-lain. Sedangkan yang dimaksud
dengan prasarana merupakan semua komponen yang secara tidak langsung
menunjang jaannya proses begar menggar atau pendidikan sekolah seperti
halamam sekolah yang memadai, tata tertib sekolah dan lain-lain.*®

Dadam meningkatkan proses belgar menggar diperlukan adanya sarana
dan prasarana yang mendukung dan memadal agar kegiatan belgar menggar
tercapa dan berhasl sesua dengan tujuan yang dihargpkan oleh lembaga
skolah. Oleh karena itu fadlitas yang lengkgp mutlak  diperlukan
sebagamana yang dikatakan oleh Cece Wijaya dkk, "Bahwa fadlitas
merupakan masdah  yang esendd  ddam  pendidkan meka ddam

pembaharuan pendidkan kita harus serempak pula memperbaharui mulai dari

“8 Soekarto Indrafachrudi, Administrasi Pendidikan (Malang : IKIP Malang, 1989), 135.
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gedung sekolah sampa kepada masdlah yang pding dominen yatu dat
peraga (sebagai penjdlasan dalam menyampaikan pendidikan)”.°

Adapun fadlitas yang harus dipenuhi oleh sekolah agar kegiatan begar
lancar perlu diadakan perpustakaan, ruang BP ruangan keas, ruang
l[aboratorium dan sebagainya, yang mesh dibutuhkan ddam pendidikan. Jka
sarana dan prasarananya memadai maka pendidikan akan lancar dan dapat
membantu meningkatkan mutu pendidikan.

f. Supervis

Supervisor daam pendidikan yaitu kepaa sekolah Setigp pelaksanaan
program pendidikan diperlukan adanya supervisi agar mencapa  tujuan
pendidiken yang diinginkan. Dengan dilaksangkan atau tidaknya suatu
program pendidikan dan tercapal aau tideknya tujuan pendidikan itu, sangat
tergantung pada kecakgpan dan kebijaksanaan kepala sekolah sebaga
pemimpin pendidikan.

Seorang kepda sekolah mempunya peranan pemimpin yang Sangat
terpengaruh di lingkungan sekolah yang menjadi tanggung  jawabnya. Tuges
kepala sekolah sdlaku pimpinan addah membantu para guru mengembangkan
kesanggupan-kesanggupan mereka secara maksmal dan menciptakan suasana
hidup sekolah yang sehat dan mendorong guru-guru, pegawa tata usaha,

dswa dan orang tua Sswva untuk mempersatukan  kehendak, pikiran dan

9 Cece Wijaya, dkk, Upaya Pembaharuan dalam Pendidikan dan Pengajarani (Bandung :
RemgjaKarya, 1988), 30.
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tindakan daam kegiatan-kegiatan kerja sama yang efektif bagi tercgpainya
tujuan sekolah.
. Orang Tua

Orang tua addah seseorang yang paing dekat dengan anak karena orang
tudah yang harus memberikan pendidikan pertama kdi atau utama pada anak.
Pertama maksudnya bahwa kehadiran anak di dunia ini disebabkan hubungan
kedua orang tuanya, Mengingad orang tua addah orang dewasa, maka
merekalah yang harus bertanggung jawab kepada anak.

Pada hakikatnya kewsgjiban orang tua tidek hanya sekedar memeihara
eksgens anak untuk menjadikannya kelak sebagal seorang pribadi, tetapi
juga memberikan pendidikan kepada anak sebagal individu yang tumbuh dan
berkembang. Oleh karena itu, orang tua mempunya peranan yang Sanga
penting ddam pendidiken disamping memberikan pengawasan terhadap
aktivitas belgar anak juga diperlukan bimbingan dan dorongan dari orang tua,
karena itu semua dapat menambah semangat belgar anak.

Kerjasama Orang Tua dan Guru

Dai uraan tentang guru dan orang tua terssbut di atas mempunya
hubungan yang sangat erat ddam meningkatkan mutu pendidikan karena
pendidikan addah yang tanggung jawab bersama antara orang tua, masyarakat
dan pemeintah. Sekolah (pendidik) hanydah membantu  kdanjutan

pendidikan daam keluarga (orang tua dan anak-anaknya).
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Orang tua harus memperhatikan sekolah anak-anaknya yaitu dengan
caa memperhatikan pengdamanpengdaman dan  mengharga  segda
usshanya, dan orang tua juga harus menunjukkan kerjasamanya ddam
mengarahkan cara anak belgar di rumah, membuat pekerjaan rumahnya tidak
dista waktu dengan mengerjakan pekerjaan rumah tangga, orang tua berusaha
memotivas dan membimbing anak ddam belgar.

Di samping pekerjaan yang harus diperhaikan oleh orang tua, guru pun
juga mempunya tugas dan tanggung jawab di sekolah, gpabila pekerjaan guru
di skolah akan lebih efektif, maka guru harus mengetahui latar belakang dan
pengdaman anak didik dirumahnya Anak didk yang panda  ddam
mengerjakan tugasnya bak pekejaan  rumah/sekolah semuanya  berkat
kerjasama antara orang tua dan gury, hd ini sangat diperlukan, karena orang
tua dapa mengetahui hasl begar anak-anaknya begitu juga dengan guru
dapat memberikan lgporan hasil belgar sswanya kepada pihak sekolah dan
orang tua.

Berdasarkan penjelasan di atas, bahwa faktor-faktor tersebut sangat erat
sekdi  pengarun atau hubungannya dadam peningkatan mutu  pendidikan.
Karena semua faktor itu saling berkaitan, jika sdah satu diantara faktor-faktor
tersebut tidak dilaksanakan maka ddam proses pendidikan bdum dapat
dikatakan optimd. Maka dari itu sebaga pihak sekolah, orang tua, dan sSswa

harus sding kerjasama ddam mengembangkan dan meningkatkan pendidikan

agar mencapa hasl yang diinginkan.
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Usaha Meningkatkan Mutu Pendidikan
Diatas tdlah dijelaskan tentang bebergpa faktor yang mempengaruhi
peningkatan mutu pendidiikan, lau bagamana usahanya kaau mutu pendidikan
itu dapat meningkat. Disni akan dijelakan bebergpa usaha-ussha untuk
meningkatkan mutu pendidikan, diantaranya addah :
a Usahaorang tua
1. Memenuhi Kebutuhan Belgar
Apabila orang tua menginginkan hasil pendidiken anaknya itu dapat
meningkat, maka orang tua harus benar-benar memenuhi kebutuhan anak-
anaknya daam bedgar. Seperti hdnya mga dan kurd, penerangan, dat tulis,
buku-buku dan sebagainya. Agar dapat begar dengan efektif diperlukan
adanya:
1) Ruang bdga harus bersh, sehingga tidak ada masdah yang menganggu
konsentras pikiran.
2) Ruangan yang cukup terang, tidek gdap sehingga tidek dapat
mengganggu mata
3) Cukup sarana yang diperlukan untuk begar, misanya da pegaran,

buku-buku dan lain-lain.°

2. Sdau Membimbing dan Memotivas Belgar Anak
Tidak semua dan sdamanya anak itu mempunya semangat belgar,

kadang kaa anak timbul rasa mdas, rasa jenuh dan sebagainya. Apdagi

°0 gameto, Belajar dan Faktor yang Mempengar uhi (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), 76.
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kdau anak itu mempunya masdah yang bdum tersdesakan, jelas sekdi hd
semacam itu akan membuat patah semangat belgar anak.

Ddam kondis sepeti inilah dibutuhkan adanya bimbingan dan
motivas dari orang tua karena dengan adanya bimbingan dan motives
pemasdahan akan bisa teratad, sebagamana yang tdah dijelaskan oleh
Ngdim Purwanto bahwa : "Tujuan motives addah untuk menggerakkan atau
menggugeh  seseorang  agar  timbul  keinginen  dan  kemauannya  untuk
melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil”.>?

Disamping membimbing dan memoctivas, orang tua juga harus
memperhatikan dan memberi petunjuk tentang caracara belgar tersebut

dipraktekkan atau dilaksanakan secarateratur.

3. Meningkatkan Suasana Rumah Tangga yang Aman, Tertib dan Damai

Dadam suasana rumah tangga yang aman, tenang tenteram, maka anak
akan berkonsentras sepenuhnya daam belgar. Sebdiknya, jika suasana
rumahnya sddu tegang, ribut, sering terjadi cek cok dan sddu ada
pertengkaran antara keluarga juga akan memnyebabkan anak menjadi bosan
di rumah, suka kdluar rumah. Akibatnya belgar anak menjadi kacau. Kondis-
kondis rumah semacam itu berpengaruh negatif terhadap belgjar anak.

Demi kdancaran dan keberhaskan anak daam begar diperlukan

adanya ussha-usaha untuk menciptakan suasana rumeh tangga yang tenang

73.

1 M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung : PT. Remaja Rosda Karya, 1992),



dan tenteram, di ddam suasana rumah tangga yang tenang dan tentram sdan
anak akan nyamen tinggd dirumah anak juga dapat belgar dengan bak
sebagamana dijdasskan oleh Dra Ny. Roestiyah NK, yatu : "Hubungan
antara anggota yang kurang intim menimbulken suasana kaku,  tegang
diddam kduarga, menyebabkan anak kurang semangat untuk belgar. Jka
SUasananya menyenangkan, akrab dan penuh kash sayang, memberi mativas
yang mendalam pada anak”. %2

Setdah di jelaskan tentang usaha-usaha orang tua daam meningkatkan
Mutu Pendidikan agar anak-anaknya mencgpa hasl belgar yang dihargpkan.
Maka dari gnilah dapat diambil kesmpulan bahwa dalam proses pendidikan
yang benar-benar diperhatiken oleh orang tua addah memberikan
motivas/bimbingan secara langsung kepada anak ddam begar, memenuhi
semua  kebutuhan sekolahvbegar, dan memberikan suasana begar yang
nyaman, tentram dalam keluarga.

Berbicara mengenai proses pendidikan tidak akan ada habisnya, bahwa
peranan orang tua ddam pendidikan sangat erat sekai hubungan dengan
peningkatan mutu pendidikan, karena orang tudah yang utama dan yang
petama ddam memberikan pendidikan dan perhatian kepada anaknya daam

hd bdlgjar.

155.

2 Ny. Rustiyah NK, Masalah-Masalah Ilmu Keguruan (Jakarta : PT. Bina Aksara, 1986),
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Usaha dari Sekolah

1. Menentukan Kurikulum Sekolah

Ddam suau lembaga pendidikan pasti mempunya  kurikulum, karena
kurikulum merupekan faktor utama yang mempengaruhi mutu  pendidikan
ddam menentukannya harudah mengacu pada tujuan pendidikan yang akan
diarahkan. Oleh sebab itu, penentuannya juga harus sesua dengan komponert
komponen kurikulum yang tidak dapat dipisahkan.
2. Meningkatkan llmu Pengetahuan Guru

IImu pengetahuan merupakan bekd yang harus dan dimiliki oleh guru,
terutama guru ddam medaksanakan tugas sucinya sebagal seorang penggar
dan pendidik, maka dari itu sudah merupakan keharusan bila seseorang guru
selalu meningkatkan kuditas kellmuannya yang berorientas pada masa depan
yang penuh tantangan sebagamama yang dijelaskan oleh Prof. Dr. Zakiyah
Dargat sebaga berikut :"Dengan meningkatkan kesadaran dan kelkhlasan
terhadap pekerjaan serta peningkatan pengetahuan dan ketrampilan untuk
melaksanakan tugas sebaga pendidikan guna membina hari depan anak dan
gengad muda umumnya, maka akan dapat membina dan membimbing anak
didik kearah pembinaan hari depan yang baik". >3

Adapun usaha-usaha guru ddam meningkatkan ilmu pengetahuan dan

profesinyaitu dapat ditempuh dengan cara sebagal berikut :

%3 Zakiyah Dargjat, Ilmu Jiwa Agama (Jakarta: PT. Bulan Bintang, 1970), 66.
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a. Mengkuti penaaranpenataran bak yang diadakan oleh depag mupun
departemen pendidikan.

b. Mengikuti seminar, ceramah-ceramah, pertemuan-pertemuan pendidik-an
dan kellmuan lainnya

c. Membaca dan memperbanyak buku bacaan

d. Aktf mdiputi infformes mddui mangemen, surat kabar, radio atauan
TV.

e. Mdakukan kuliah keguruan tinggi bagi yang beum.

Upaya untuk peningkatan kemampuan guru dan tenaga pendidikan
lannya dilakikan medui  penataran-penataran guru yang bertujuan  untuk
meningkatkan kemampuan guru dadam mengusa bahanbahan pelgaran baru.
Cara pengembangan satuan pelgjaran, metode belgar menggar, evauas,
penggunaan buku paket baru, penggunaan da-da pegaan baru dan
sehagainya ™

Dengan demikian guru dapat mengikuti perkembangan pendidikan,
dimana pendidiken itu sdau berubah dengan perkembangan sains dan

teknologi.

3. Memanfaatkan Lingkungan, Sarana dan Prasarana
Proses Pendidikan akan berhasil lebih bak jika dapat

memanfaatkan lingkungan, sarana dan prasarana yang tersedia, di sekolah

%4 Ace Suryadi dan H.A.R. Tilaar, Analisis Kebijakan Pendidikan Suatu Pengantar (Bandung
: PT. RemgaRosda Karya, 1994), 100.
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sebab apa gunanya sarana dan prasarana itu lengkap kaau tidak digunakan

sebagaimana mestingya. Pemanfaatan lingkungan, sarana dan prasarana itu

meliputi  kebershan, keindahan, perpustakaan, laboratorium dan lan
sebagainya.
Ddam rangka mewujudkan ha tersebut diatas diusahakan agar :

a. Ruang kepaa sekolah, ruang guru, kelas, ruang ibadah, hdaman dan
perpustakaan harus selau bersh dan rapi.

b. Pepan nama, papan tulis taman, gambar dinding harus ditata dan
dirawat dengan baik supaya terlihat indah.

c. Tesadia ruang baca yang memada, buku-buku tersusun bak supaya
mudah ditemukan, terpelihara dan dapat difungskan setigp saat serta
da-dat peragasddu dijaga
Ha-hd diatas sdalu diusshakan agar jumlah dan mutunya memeda

sehingga dapat menunjang proses belgar menggar serta berhas| lebih baik.

4. Mengaktifkan Kegiatan Sosa

Pengawasan yang dilakukan oleh penilik bukan pengawasan

terhadap sekolah sga, meankan juga kepada kepda sekolah, dalam
kegiatannya melaksanakan tugas sebagal penanggung jawab atas sduruh
aktivitas di sekolah ddam usahanya mencapal tujuan. Sedangkan usaha
untuk mengetahui sduruh  kegiatan sekolah maka supervisi harus  aktif
dan mengawas sduruh kegiatan di sekolah, adapun kegiatan atau usaha-
usaha yang dilakukan oleh supervis adalah sebagai berikut :
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a. Membangkitkan dan merangsang semangat guru-guru dan pengawas
skolah lannya ddam mendankan tugas masung-maesng dengan
sebaik-baiknya

b. Berussha mengadekan dan meengkapi dat-da  perlengkapan
termasuk  macammacam media instruksond  yang diperlukan  bagi
kelancaran jdannya proses belgar menggar yang bak.Bersama guru
gury, berussha mengembangkan, mencari dan menggunakan metode-
metode baru dalam proses belgjar menggar yang lebih baik.

c. Membina kerja sama yang bak dan harmonis antara guru, murid, dan
pengawas sekolah lainnya.

d. Beusaha mempertinggi mutu dan pengetahuan guru-guru dan pegawal
skolah, antara lan  dengan mengadakan workshop, seminar,
inservice-training dan up-grading.>

Adapun usaha dai sekolah untuk meningkatkan mutu  pendidikan
dapat diambil kesmpulan yatu diantaranya menentukan kurikulum yang
digunakan oleh sekolah, meningkatkan profesondisme guru ddam menggar,
memanfaatkan / mendayagunakan lingkungan, sarana dan prasarana sekolah
dengan sebalk-baknya untuk kegiatan begar menggar, mengaktifkan
kegiatan sosad dengan cara mengaktifkan pengawasan  ddam  rangka
meningkatkan kegiatan sekolah maupun kegiatan yang lainnya.

Mengena usaha-usaha tersebut harus benar-benar dilaksanakan oleh
pihak sekolah bak itu kepaa sekolah, guru maupun dafnya, agar sekolah
mempunya kuditas yang bak.

¢. UsahaDai Murid
1. Membuat Jadwa Belgar
Agar kegiatan belgar berjdan dengan lancar, dan menghasilkan

yang lebih bak perlu seorang sswa mempunya jadwa untuk begar

%M. Ngalim Purwanto, Administrasi dan Supervisi Pendidikan (Bandung : PT. Remaja
RosdaKarya, 1987), 77-78.
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dengan teratur dan displin adgpun cara untuk membuat jadwa yang baik

dan teratur antaralain.

a. Memperhitungkan wektu sdtigp hari untuk keperluan tidur, mandi,
makan, olahraga, istirahat, bermain dan belgar.

b. Merencanekan belgar dengan cara menetapkan jenis-jenis mata
pelgaran dengan urutan-urutan yang harus dipegari.

c. Memanfaatkan waktu untuk belgar.

Agar kegiatan belgar dapat berhasl dengan bak, maka jadwa
yang sudah dibuat harudah dilaksanakan secara teratur, didplin dan
efisen

2. Rgin Dalam Membaca buku

Membaca sangat besar sekdi pengaruhnya terhadap begar, agar
mendepatkan hasil yang bak perluah dswa rgin ddam membaca
(terutama buku pelgaran), karenamembaca addah dat belgar.

Agar dswva dapat membaca secaa efesen perlulah  memiliki
kebiasaan yang bak, sebagamana yang dikatakan oleh The Lieng Gie
adalah memperhatikan kebiasaan membaca, ada jadwa, membaca catatan
memanfaetkan perpustakaan, membaca dengan sungguh-sungguh  samua
buku yang perlu untuk setigp mata pelgaran sampa menguasa idnya dan

membaca dengan konsentrasi penuh.®®

° Jlameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi, 84.



60

Dengan demikian untuk mendgpatkan hasil yang lebih baik sswa
harus bersungguh-sungguh  dan rgin ddam membara buku.
Mengulangi Pelgaran, Membuat Ringkasan dan Menghafd

Mengulangi pelgaran besar sekdi  pengaruhnya ddam begar
karena dengan pengulangan bahen yang bdum dipdgari serta mudah
terlupakan akan tetapi tertanam ddam otak. Mengulang dapat secara
langsung membaca tapi lebih perting addah mempegari kembdi bahan
pelajaran yang sudah dipelgjari.

Caa ini dapat ditempuh dengan cara membuat ringkasan
kemudian untuk mengulangi pdajaran cukup belgar dari hasl ringkasan
sga, agar dgpat mengulangi pelgaran dengan bak, maka perlu kiranya
disediakan waktu untuk mengulangi dan menggunakannya dengan sebak-
baknya, untuk menghafal dan memahami bahan yang diulang dengan
sungguh-sungguh.

Konsentras

Konsentras  berarti pemusatan atau pemikiran terhadap suatu mata
pegaran dengan menyampaikan hd yang berhubungan dengan mata
pegaran. Kemampuan untuk memusatkan pikiran terhadap pelgaran
pada dasarnya ada pada setigp orang hanya besar kecilnya kemampuan itu
berbeda-beda. Hd ini dipengaruhi oleh keadaan orang tersebut, latihan
atau pengdaman pemusatan pikiran merupakan kebiassan yang dilaih

jadi bukan bakat atau pembawaan.
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Supaya dswva dapat berkonsentras dengan bak perlulah
diusshakan sebagal berikut sswa hendaknya mempunya motivas  atau
minat yang tinggi, ada tempat belgar tertentu dengan mega belgar yang
bersh dan rapi, mencegah timbulnya kgenuhan atau kebosanan, menjaga
keschatan dan memperhaikan keldahan, menyedesakan masdah yang
mengganggu dan tetap untuk mencgpal tujuan atau hasil bak setigp kdi
belg a5’

Di atas telah dijelaskan bebergpa usaha dari orang tua dan juga
sekolah, yang terakhir yaitu usaha dai Sswa sendiri diantaranya Sswa
harus membuat jadwd bega sendiri agar teratur, dswa harus rgin
membaca buku karena membaca merupakan kunci keberhaslan ddam
belgar, mengulangi pegaan yang sudah dipdgar, seta menghafd dan
membuat ringkesan pelgaran, dan yang terakhir addah sSswa harus
konsentras dipenuhinyadalam belgar.

Dari samula usaha-usaha yang sudah ada disebutkan di atas, maka
gswa harus melakukan dengan teratur agar Sswa mencapa hesl begar
yang optimdl.

Demikian usdha-usaha yang dapat dilakukan oleh pihak sekolah,
kdluarga dan sswa sendiri, jika usasha tersebut dilakukan dengan sebak-
baiknya, maka keberhaslan akan dapat dirah sehingga mutu pendidikan
dapat meningkatkan dengan bak sbagamana yang menjadi  tujuan

pendidikan nasond.

57 Slameto, 1bid., 87.
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C. Pengaruh Standar Penilaian Ujian Nasonal terhadap Peningkatan Mutu
Pendidikan

Pendidikan merupakan suatu proses yang bertujuan. Setigp proses yang
bertujuan tentunya mempunya ukuran atau yardstick (tongkat pengukur) sudah
sampa dimana perjdanan kita ddam mencapa tujuan tersebut. Berbeda dengan
tujuan fisk seperti jarak suatu tempat aau suatu target produks, tujuan
pendidikan merupakan suaiu yang intangible (tidek dapat dinyatakan secara
jelas), terus menerus berubah dan meningkat. Tujuan pendidiklan sdalu bersfat
sementara "tujuan yang berai”. Ha ini berarti tujuan pendidikan setigp saat
perlu direvis dan disesuaikan dengan tuntutan perubahan.

Daam konteks pendidikan nasiond, Indonesa memerlukan standar yang
perlu dicapa daam rangka mewujudkan tujuan pendidiken Hd ini pelu adanya
peumusan yang jeas, terarah den fisble. Rumusan tujuan pendidikan dapat
berupa tujuan ided, tujuan jangka panjang, tujuan jangka menengah, dan rencana
drategis yang terlihat dengan keadaan dan waktu tertentu. Apabila sebagal syarat
utama diddam proses pendidikan adanya rumusan tujuan yang jeas, maka
diddam pencapaan tujuan sementara rencana drategis perlu  dirumuskan
langkah-langkah strategis untuk mencapainya.

Adapun yang dimaksud dengan Standar adalah patokan. Sewaktu-waktu
tingkat pencapaian tersebut perlu diketahui sampa dimana  efektivitasnya Untuk
pengetahuan itu diperlukan sarana-sarana seperti Ujian nasional. Ddam PP No. 19

tahun 2005 sebagai penjabaran dari UU No. 20 tahun 2003 mengupayakan adanya
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Standar nedond. Yang dijelaskan pada bab 2 tentang lingkup, fungs dan tujuan

terdapat pada pasa 2, 3, 4, berbunyi:

A. Pasd 2 yang berbunyi :

1. Lingkup Standar Pendidikan Mdliputi :

Standar i9

Standar proses

Standar Kompetens Ukwan

Standar pendidik dan tenaga kepentingan

Standar sarana dan prasarana

Standar Pengelolaan

Standar Pembiayaan
h. Standar Penilaian Pendidikan

2. Untuk penjaminan dan pengenddian mutu pendidikan sesua  dengan
sandar nasiona pendidikan dilakukan evauad, akreditas, dan sertifikas.

3. Strrandar nasond pendidikan disempurnakan secara terencana, terarah,
dan berkdanjutan sesua dengan tuntunan perubahan kehidupan locd,
nasond, dan globd.

@rooooTw

B. Pasa 3 berbunyi

Standar nesona pendidikan befungs sebaga  dasar perencanaan,
peleksanaan, dan pengawasan pendidikan dadam rangka mewujudkan
pendidikan nasiond yang bermutu.

Pasd 4 berbunyi

Sandar nasond pendidikan bertujuan menjamin mutu pendidikan nasiond
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat.

Mengapa hal tersebut merupakan kebutuhan bagi Indonesa? Terdapat tiga dasan

mengapa standar nasiond pendidikan diperlukan, diantaranya:

1.

Indonesa sebaga negaa berkembang Indonesa tergolong negara yang
miskin. Oleh sebab itu pula tidek mengherankan agpabila tingkat  pendidikan
bdum mencapa sesua yang diinginkan oleh masyarakat modern. Hd ini
dapat dilinat dari dokas dana pendidiken nasond maupun daerah, dana

yang tersedia aaupun pemeintah dan  masyarakat untuk meningkatkan



pendidikan sebaga sarana untuk mewujudkan mesyarakat demokratis dapat
dikatakan mash miskin. Dan tingkat buta hurd mash terlalu cukup tingg
demikian pula kuditas pendidkan bdum memuaskan dibanding dengan
negara-negara tetangga apaagi dengan negara- negara majul.

2. Sebaga negara kesatuan kita memerlukan suatu penilaian dari kineja sstem
pendidikan nasond. UUD kita mengatakan bahwa pemerintah menyusun dan
menyelenggarakan sustu Sstem pendidiken nasond  yang dewasa ini telah
dirumuskan diddam UU No. 20 tahun 2003, scbaga suatu sstem tentunya
diperlukan suatu patokan atau ukuran sampa dimana sstem tersebut berhasi
atau tidak. Adanya sau gstem pendidikan nasond termasuk  diddam
eva uasinya merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan kodisas sosd.

3. Anggota Masyarakat Global. Sebaga anggota masyarekat globa negara
Indonesa berada diddam pergaulan antar bangsa, lebih-lebih ddam kemguan
teknologi dan informas saat ini. Di ddam pergaulan globa tersebut tentunya
tidak dapat dihindari pengendan antar budaya, pengendan masyarakat
negara-negara lan. Ddam pergaulan globa ini kuditas SDM haus tingg
agar dapat bersaing dengan bangsa-bagsa lain. Karena kuditas perndidikan
merupakan indikator mutlak dalam persaingan internasiondl. 8

Dari penjdasan diaas tentang mengapa standar pendidikan diperlukan
ini semua dikarengkan Negara Indonesa itu mash tergolong rendah

kuditamutu pendidikannya, tidek seperti kuditas pendidiken di asia tenggara

8 H A.R. Tilaar, tandarisasi Pendidikan Nasional (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 105-108.
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dan negei lainnya, digunakan untuk menila kineja dsem pendidikan nasiond.
Karena di Indonesa merupakan anggota masyarakat globa antar pergaulan
bangsa-bangsa balk ddam segi teknologi dan informas, maka dari itu pendidikan
di Indonesa jangan sampa kuditas pendidiken di Indonesia tertinggd dengan
Negara Asia Tenggaa Oleh karena itu dari segi kuditas SDM dan kuditas
pendidikan harus ditingkatkan seoptima mungkin.

Mengena masdah peningkatan mutu pendidiken dilihat dari aspek proses
dan hasl pendidikan. Ddam "proses pendidikan" yang terkait dari  berbaga input
seperti bahan gar (kognitif, afektif, pskomotorik), metode penggaran sarana dan
prasarana sekolah dan sumber daya manusa lainnya, serta penciptaan Suasana
yang kondusf. Mangemen sekolah, dukungan kdas berfungs mensinkronkan
berbagal input atau mensnergikan semua komponen daam interaks (proses)
belgar menggar bak guru, Sswa dan sarana pendukung di ddam maupun di luar
kelas, bak konteks kurikuler maupun ekstrakurikuler, bak ddam lingkup
substans  yang akademis maupun non akademis. Sedangkan mutu daam konteks
"hesl pendidika' mengenai prestas yang dicapai oleh sekolah pada setigp kurun
waktu tertentu (gpakah tengah semedter, akhir semester, akhir tahun pelgaran).
Pretas yang dicgpa atau hadl pendidikan dapat berupa hasl tes kemampuan
"akademis" (misdnya ulangan umum, UAS, Ebtanas/UN).

Antara proses dan hasl pendidikan yang bermutu sangat berkaitan atau
berhubungan. Akan tetepi agar proses yang bak tidek sdah arah, maka mutu

ddam ati hasl (out put) harus dirumuskan terlebih dahulu olen sekolah dan harus
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jelas target yang akan dicgpa untuk setigp tahun atau kurun wektu lannya.
Berbaga input dan proses harus sdadu mengacu pada mutu hasl yang ingin
dicapal. Untuk mengetahui hasl atau prestas yang dicgpa oleh sekolah, terutama
yang menyangkut aspek kemampuan akademik atau kognitif dapat dilakukan
bench marking (menginginkan titik acuan dandar misdnya UN). Evdues
terhadep sduruh hasl pendidikan pada tigp sekolah baik sudah ada patokannya
maupun yang lan (kegiatan ekgra kurikuler) dilakukan oleh individu sekolah
sehingga evduas diri dan dimanfaatkan untuk memperbaki target mutu dan
proses pendidikan.

Di aas sudah dijelaskan tentang perlunya sandar penilaan ujian nasond
digunakan untuk mencgpa kuditas pendidikan di Indonesia ini, berbicara
mengena pendidikan di Indonesa tidek akan ada habisnya, karena yang menjadi
sdah sau tolak ukur untuk meningkatkan mutu pendidikan di  Indonesa ini
addah dengan menakkan Standar Penilaan Ujian Nasond aau dSandar
kelulusan siswa yang pada dasarnya sudah meningkat 4,50, akan tetapi pada tahun
garan 2006-2007 sekarang ini pemerintah  semakink menaikkan  standarnya
shingga mencgpa nila rata minimanya harus 500, ddam hd ini pemerintah
semakin menakkan Standar  Penilaan  Ujian Nasond dikarenakan  untuk
mengetahui  kuditasmutu pendidikan di Indonesa agar pendidikan di Indonesa
tidek tertinggd dengan negaranegara lan yang sudah mgu dan berkembang
kuditas pendidikamya. Pemerintah menganggap bahwa jika Standar Penilaan

Ujian Nasiond diturunkan (dari 4,50 diturunkan lagi 4,25) maka mutwkuditas
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belum dikatakan meningkat, tgpi seandainya Standar Penilaan Ujian Nasiond
semekin di naikkan maka mutuw/kuditas pendidikan di Indonesia dapat dikatakan
meningkat.

Disamping menaikkan Standar Penilaian Ujian Nasiond pihak pemerintah
juga harus memenuhi kebutuhan standar peayanan minimd (SPM) seperti hdnya
memenuhi  kebutuhan proses pendidikan (faslitas, sarana dan prasarand) dan
memberikan pengdokasian dana pendidikan yang sesua dan cukup. Memada
untuk kelancaran proses pendidikan dan proses belgar menggar setigp jenjang
pendidikan di Indonesa ini. Dengan terpenuhinya semua kebutuhan proses
pendidikan bak dari segi SDM-nya, fadlitas sarana dan prasarana tigp sekolah,
penggaran yang efektif dan efisen dan metode penggaran yang bervarias tigp
lembaga pendidikan, maka proses pendidikan akan mengdama kelancaran secara
optimal sehingga nantinya dapat diketahui kuditas/mutu pendidikan seamaini.

Untuk mendapatkan hasl pendidikan yang bak, maka diperlukan faktor-
faktor pendukung untuk meningkatkan kuditas / mutu pendidikan di MTs Hasyim
Asy'ari Bangsi Sukodono Sidoarjo. Yatu sdah saunya addah menggunakan
kurikulum yang sdaua untuk meancarkan  jdannya proses pendidikan dan
penggaan, mempunya SDM yang professonad untuk meancarkan proses
belgar menggar, harus ada Sswa untuk da mencgpa tujuan pendidikan,
mempunyal metode pembelgaran yang bervarias supaya proses penggaran tidak
terldu membosankan, mencukupi semua sarana dan prasarana yang melancarkan

proses begar menggar. Pengawasan dai kepaa sekolah harus ditingkatkan,
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kerjasama dari orang tua dengan guru harus dijdankan dan perhatian orang tua
harus ada. Jadi kesemua faktor-faktor pendukung di atas harus dijdankan agar
proses pendidikan berjdan dengan lancar, efektif dan efisen sesua hargpan dan
tujuan pendidikan, jika faktor-faktor pendukung di atas hanya dilakukan sebagian
sga maka bedum tentu sekolah dapat mencapa kuditasmutu pendidikan yang
optimdl.

Dari berbaga penjdlasan tentang faktor-faktor pendukung di atas maka
terdgpat juga 3 usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan di MTs Hasyim
Asyari Bangsii Sukodono Sidoarjo, yaitu diantaranya:

1. Usahadari sekolah
- Sekolah menentukan kurikulum yang sesual
- Sekolah harus meningkatkan ilmu  pengetéhuan SDM-nya, agar proses
bedga semakin lancar, €fektif dan efisen dengan caa mengikuti
penataran dan seminar-seminar.
-  Memancafastkan dan menggunekan faslitas, sarana dan  prasarana
sekolah,
- Kepda skolah harus meningkatkan pengawasan tugas dan tanggung
jawab masing-masing guru.
2. Usahadari orang tua
- Orang tua harus memenuhi semua kebutuhan dan faslitas belgar anaknya.
- Orang tua haus sddu membimbing dan memotivas kegiaan begar

anaknya.
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- Orang tua harus menciptakean suasana yang nyaman, tentram  dan
harmonis ddam rumahnya sehingga enak tidek merasa terganggu
belgarnya

3. Usahadari sswasendiri

- Sswaharus membuat jadwa kegiatan belgar / sehari-hari

- Siswa harus sering membaca buku

- Sswa haus mengulangi pdgaan yang sudah disampaikan oleh guru dan
membuat ringkasan agar mudah dipdgari.

- Siswaharus berkonsentras penuh daam belgar.

Berdasarkan penjelasan diatas tersebut, maka dapat diambil kesmpulan
bahwa Standar Penilaian Ujian Nasiond itu ada pengaruhnya terhadgp mutu atau
kuditas pendidikan. Jka kaau kesemua faktor-faktor pendukung dan usaha-usaha
untuk meningkatkan mutu pendidikan di atas dilaksanakan dengan baik, efektif
dan efisen, terarah, terkordinir maka nantinya mutu pendidikan dapat dikatakan
meningkat/kuditas. Tapi sebdiknya, jika kesemua faktor-faktor pendukung dan
usaha-usaha untuk meningkatkan mutu pendidiken di atas hanya dilakukan secara
sebagian sga / tidak secara kesduruhan dalam proses pendidikan akan mengdami
kepincanganvkegagdan sehingga akhirnya mutu  pendidiken belum  dikatakan
berkuditas, meka dai Standar Penilaan Ujian Nasiond tidek akan ada

pengaruhnya terhadap peningkatan mutu pendidikan.



